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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai tradisi kenduri sepasaran di
Desa Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin dengan melihat proses kenduri sepasaran
serta bentuk solidaritas transmigran Jawa dan masyarakat setempat. Teori yang
digunakan untuk mengkaji permasalahan mengenai solidaritas sosial ini adalah teori
solidaritas sosial dani Emile Durkheim. Metode yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah kualitatif dengan transmigran Jawa dan non Jawa sebagai informan utama
dan informan kunci serta masyarakat setempast sebagai informan pendukung dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara kepada informan utamadan informan kunci serta informan pendukung,
serta dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kenduri
sepasaran memiliki tiga tahapan atau prosesi inti yakni: prosesi sebelum kenduri
sepasaran, prosesi saat kenduri sepasaran, serta prosesi setelah kenduri sepasaran,

Pertama, prosesi sebelum kenduri sepasaran meliputi. ngundang rewang,
pelaksanaan rewang, melekan wengi, jagong bayi, asol-asol, ngundang kenduri,
kedua, prosesi saat kenduri sepasaran meliputii berjabat tangan dan duduk
melingkar, jamuan awal, sambutan pihak tuan rumah, do'a bersama, pembagian nasi
berkat, bersalaman dan berpamitan; ketiga, prosesi setelah kenduri sepasaran
meliputi: kukutan atau seclesai. Bentuk solidaritas dalam pelaksanaan kenduri
sepasaran di Desa Enggal Rejo bebentuk solidaritas mekanik atau solidaritas serta
ikatan bersama yang didasarkan pada sebuah persamaan baik secara nilai,
kepercayaan ataupun sebuah pandangan hidup. Pada masyarakat Desa Enggal Rejo
persamaan yang menjadi dasar dalam kehidupan bermasyarakat yakni: persamaan
nilai paseduluran atau kekeluargaan, persamaan nilai royongan atau gotong royong,
serta persamaan secara religius yakni agama yang dianut yakni agama islam

Kata Kunci : Tradisi, Kenduri Sepasaran, Transmigran, Solidaritas Sosial

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing 11
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SUMMARY

This research is designed to examine the tradition of kendur: sepasaran in
Enggal Rejo Village of Banyuasin Regency by looking at the process of kenduri
sepasaran and the solidarity of Javanese transmigrants and local communities. The
theory used to examine the problem of social solidarity is Emile Durkheim'’s theory of
social solidarity. The method used in this research is qualitative, with Javanese and
non-Javanese transmigrants as the primary informants and key informants and the
community as supporting informants in this research. This research's data collection
techniques are observations, interviews with significant informants and critical
informants, supporting informants, and documentation. This research showed that
kenduri sepasaran implementation has three stages or core processions: procession
before kenduri sepasaran, procession during kenduri sepasaran, and procession after
kenduri sepasaran.

First, procession before kenduri sepasaran includes: ngundang rewang,
rewang implementation, melekan wengi, jagong baby, asol-asol, ngundang kenduri,
second, the procession at the time of kenduri sepasaran included: shaking hands and
sitting in circles, the initial meal, the host's welcome, the joint prayer, the sharing of
rice blessings, shaking hands and saying goodbye; third, the procession after kenduri
sepasaran includes: kukutan or finished. The form of solidarity in the implementation
of kenduri sepasaran in Enggal Rejo Village is a form of mechanical solidarity or
solidarity and a common bond based on an equation either in value, belief, or life
view. In the community of Enggal Rejo village, the same equations based on people's
lives are equality of paseduluran or kinship value, equality of values cooperative or
mutual assistance, and religious equality that is the religion that is embraced, namely
Islam religion.

Keywords: Tradition , Kenduri Sepasaran, Transmigrants, Social Solidarity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Koentjoroningrat (Heryadi, 2013: 96). Masalah kesukubangsaan
merupakan masalah yang sangat penting dan sangat perlu dibahas secara mendalam
karena dari sebagian besar negara-negara di dunia bersifat multi etnis. Dalam
keanggotaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), kurang lebih hanya terdapat 12
negara yang penduduknya homogen, Oleh karena itu masalah kesukubangsaan ini
merupakan hal yang sangat global.

Kekayaan Indonesia akan suku, ras, agama serta budaya menjadi hal yang
istimewa, karena kekayaan ini tidak serta merta dimiliki oleh negara lain, bahkan
dengan ciri serta kekhasan yang dimiliki indonesia ini dapat menjadi pembeda
dengan negara lain. Menurut Saidi, Hasil kerja sama BPS dan ISEAS (Institute Of
South Asean Studies) telah merumusukan di negara Indonesia terdapat sekitar 633
suku yang ditunjukan dengan kekayaan budaya serta kearifan lokal yang ada pada
disetiap daerah yang tersebar diseluruh nusantara, serta telah diakui ditingkat
internasional bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang paling majemuk
di dunia selain Amerika Serikat dan India baik secara vertikal mau pun horizontal
(Pitoyo, Triwahyudi, 2017 : 65).

Konsep kebudayaan telah banyak dibahas oleh para tokoh dan ahli, menurut
Koentjaraningrat (2009: 144) Kebudayaan adalah Keseluruhan sistem gagasan,
tindakan serta hasil karya manusia didalam kehidupan masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan melalu proses belajar. Wujud kebudayaan ada tiga, (1)
sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan dan sebagainya,
(2) sebagai kompleks aktivitas kelakukan berpola dari manusia dalam masyarakat,
(3) sebagai benda-benda hasil karya masyaraka (Koentjoroningrat, 2009:150).
Sedangkan menurut E.B. Tylor, Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain
kemapuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai angota masyarakat. Sedangkan Selo Soemardjan dan Soelaeman

berpendapat bahwa kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta



manusia (Koentjoroningrat,2012:150). Dari konsep kebudayaan yang disampaikan
oleh para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa Kebudayaan adalah hasil dari
interaksi manusia dalam masyarakat yang dilakukan secara terus menerus yang
pada akhirnya menjadi kebiasaan dan ciri dari masyarakat itu sendiri.

Mengenai keragaman kebudayaan, masyarakat harus dapat menyadari hal
tersebut sebagai konsekuensi dalam kehidupan bersama, karena dalam hidup
bermasyarakat tidak jarang ditemui kelompok-kelompok, ras, suku serta
kepercayan yang berbeda. perbedaan-perbedaan tersebut tidak terlepas dari
persebaran penduduk di Indonesia dari Sabang sampai Merauke yang kemudian
kita kenal dengan program transmigrasi. Transmigrasi pertama kali dilakukan pada
zaman kolinial Belanda pada tahun 1905-an yang awalnya karena masalah sosial-
ekonomi yang dirasakan oleh pemerintah kolonial sehingga mereka berusaha
memindahkan masyarakat Jawa dan Bali ke pulau-pulau yang masih jarang
penduduknya seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan pulau-pulau kecil
lainnya. Walaupun tujuan awal dari transmigrasi saat itu hanya dipekerjakan untuk
mengelola perkebunan dan pertanian untuk meningkatkan pendapatan pemerintah
kolonial belanda.

Para trasnmigran yang tersebar keseluruh penjuru nusantara saat itu, selain
membawa alat-alat pertanian untuk dipekerjakan ditanah milik pemerintah kolonial
Belanda untuk membuka lahan sebagai lahan pertanian mereka juga membangun
desa dan melanjutkan tradisi kebudayaannya dan tak jarang mereka memberi nama
daerah baru mereka sama dengan nama desa saat berada di jawa. Ketika para
transmigran membawa nama desa dan kebudayaan mereka masing-masing,
sebagaimana suku Jawa yang bertransmigran di Sumatera selatan terkhusus Desa
Enggal Rejo, Kabupaten Banyuasin. Saat mereka telah menetap dan tinggal
didaerah baru tersebut, tentunya untuk melestarikan budaya yang dimiliki dan yang
mereka bawa kedaerah transmigrasi tidaklah semudah melestarikan budaya
didaerah asal mereka. Masyarakat Desa Enggal Rejo karena dominan dari mereka
adalah suku jawa, sehingga dalam melestarikan budaya yang mereka bawa tidak
memiliki kendala atau masalah yang serius karena mereka sama-sama merasa dari
suku yang sama dan budaya yang sama sehingga mereka saling membahu agar
budaya dari suku jawa didaerah baru tetap hidup dan lestari sebagaimana di jawa.



Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, manusia berupaya mengandalkan
kemampuannya untuk menjadikan alam sebagai obyek yang dikelola untuk
memenuhi keebutuhannya. Dapat dikatakan juga bahwa kebudayaan lahir
diakibatkan oleh keinginan dan kemauan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, pertanian, perekonomian,
stratifikasi sosial, sistem kekerabatan, mitos, religi dan sebagainya. Kesemua aspek
tersebut yang kemudian manusia harus memenuhi dalam hidupnya yang secara
sepontanitas akan melahirkan kebudayaan atau tradisi.Suku Jawa dikenal sebagai
masyarakat yang religius, terbukti pada perilaku sehari-hari yang masih banyak
dipengaruhi oleh alam, perilaku yang masih bersifat spiritual dan saat ini salah satu
tradisi yang masih bertahan dan dilaksanakan adalah kenduri.Kenduri merupakan
suatu kegiatan berkumpul bersama yang dilakukan oleh lebih dari dua orang untuk
memohon doa. Kegiatan doa yang dilakukan tersebut bertujuan meminta
keselamatan dan mengabulkan yang manusia inginkan. Pada kegiatan kenduri
dihadiri oleh handai-taulan, tetangga, kerabat, sanak saudara, arwah setempat,
nenek moyang, dan dewa-dewi yang hampir terlupakan.

Tradisi kenduri yang biasa dilakukan oleh orang Jawa merupakan fenomena
yang tidak dapat lepas dari akar sejarah kepercayaan-kepercayaan yang dianut oleh
orang jawa, baik secara animisme ataupun dinamisme. Kepercayan atas nenek
moyang hingga saat ini masih mendarah daging pada orang jawa tidak dapat
dihilangkan begitu saja, adapun tujuan dari kepercayaan tersebut untuk
mendapatkan keselamatan dan dikabulkannya keinginan mereka. Pada suku Jawa
di Desa Enggal Rejo pelaksanaan kenduri masih sering dilakukan baik dalam
lingkup kepentingan perorangan, seperti : perkawinan, kehamilan, kelahiran, khitan
dan kematian. Sedangkan dalam lingkup kepentingan bersama, seperti: bersih desa,
peringatan hari besar islam. Semua tradisi tersebut dilakukan dengan tujuan supaya
diberikan keselamatan dan berkah dari Allah. Dalam penelitian ini penulis
memfokuskan penelitiannya pada tradisi kenduri sepasaran.Kenduri sepasaran
merupakan adat masyarakat Jawa yang dilakukan secara turun temurun oleh orang
jawa yang hingga saat ini masih dilaksanakan oleh orang-orang jawa yang memiliki
hajat dalam hal ini dalam rangka kelahiran seorang bayi dengan mengundang
masyarakat sekitar untuk ikut serta mendoakan kebahagiaan dan keselamatannya



serta wujud syukur karena telah dikarunia seorang anak. Secara umum tujuan
Kenduri ini adalah untuk menciptakan keadaan sejahtera, aman dan bebas dari
gangguan mahluk yang nyata dan mahluk yang halus serta agar bayi yang baru lahir
kelak dapat menjadi anak yang baik dan berguna (Widyaningrum, 2017:6).

Seiring dengan perkembangan zaman saat ini yang membawa konsekuensi bagi
perubahan sosial, maka sistem religi yakni kenduri juga mengalami pergeseran.
Pergeseran tersebut terletak pada pemahaman masyarakat terhadap nilai dan makna
dari tradisi tersebut, karena pemahaman yang berbeda maka wujud tradisi yang
dilakukan pun berbeda. Teknologi baru serta pengalaman bahkan ilmu agama yang
semakin menjadi pedoman masyarakat desa juga dapat membuat masyarakat
melakukan penyesuaian kebiasaan serta cara hidup yang baru. Ketika transmigran
Jawa menetap di daerah transmigrasi yakni di Desa Enggal Rejo awalnya
pelaksanaan dapat dilakukan murni sebagaimana pelaksanaan di daerah Jawa
seiring berjalannya waktu maka pelaksanaan kenduri secara tidak langsung juga
harus mempertimbangkan daerah dimana kenduri dilaksanakan, ditambah dengan
daerah Banyuasin tepatnya di Desa Enggal Rejo tidak semua masyarakat berasal
dari Jawa. Dengan bertambahnya anggota masyarakat di Desa Enggal Rejo yang
berasal dari berbagai daerah maka ada beberapa tahapan dalam tradisi kenduri yang
dikurangi atau dihilangkan.

Penelitian ini penting dilakukan karenadi Desa Enggal Rejo Kabupaten
Banyuasin merupakan daerah trasnmigrasi yang banyak masyarakatnya berasal dari
berbagai daerah di Indonesia baik dari Jawa, Lampung, Sulawesi, bali dan daerah
lainya yang tentunya memiliki kebudayaan yang beragam. Salah satu transmigran
yang mendominasi di Desa Enggal Rejo adalah suku Jawa ditambabh tradisi kenduri
sepasaran ini dikenal sebagai tradisi yang dapat mengumpulkan berbagai macam
kalangan masyarakat dalam pelaksanaannyamaka menarik apabila dilakukan
penelitian mengenai tradisi kenduri ditambah belum pernah di Desa Enggal Rejo

ini dilakukan penelitian dengan fokus dan masalah yang sama.



1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka permasalahan
umum pada penelitian ini adalahga “Bagaimana Tradisi kenduri Sepasaran pada
Trasnmigran Jawa di Desa Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin?”
Dari rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan kedalam
rumusan masalah secara khusus sebagai berikut:
1. Bagaimana proses kenduri sepasaran pada transmigran Jawadi Desa Enggal
Rejo Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial antara masyarakat Jawa dan masyarakat
setempat dalam tradisi kenduri sepasaran di Desa Enggal Rejo Kabupaten

Banyuasin?

1.3 TujuanPenelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai proses dan bentuk solidaritas sosial dalam tradisi kenduri sepasaran pada
transmigran Jawa di Desa Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin. Setelah dilakukan
penelitian ini, diharapkan agar transmigran Jawa yang terdapat di Desa Enggal Rejo
Kabupaten Banyuasin dapatmempertahankan budaya serta melestarikan budaya
Jawa yang melekat pada kelompoknya dalam hal ini adalah tradisi kenduri
sepasaran.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan proses kenduri sepasaran pada transmigran Jawa di Desa
Engoal Rejo Kabupaten Banyuasin.
2. Mendeskripsikan bentuk solidaritas sosial antara masyarakat Jawa dan
masyarakat setempat dalam tradisi kenduri sepasaran di Desa Enggal Rejo
Kabupaten Banyuasin.

1.4 ManfaatPenelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat untuk

memberikan kontribusi dalam menjaga dan mempertahakan serta melestarikan



budaya Jawa, dalam hal ini tradisi kenduri sepasaran di Desa Enggal Rejo
Kabupaten Banyuasin. Bukan hanya itu, setelah kita mengetahui kendala-kendala
yang dihadapi dalam mempertahankan dan melestarikan budaya Jawa, maka kita
akan lebih mudah memberikan solusi. Penelitian yang dilakukan ini juga
diharapkan dapat bermanfaat sekaligus menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi
peneliti dan pembaca mengenai tradisi kenduri pada transmigran Jawa di Desa
Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Penulis, penelitian ini berguna sebagai sarana pengetahuan dan
diharapkan dapat membantu melestarikan budaya Jawa yakni tradisi kenduri
sepasaran pada transmigran Jawa di Desa Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin.

b. Bagi Masyarakat Jawa di Desa Enggal RejoKabupaten Banyuasin, Penelitian
ini berguna agar masyarakat Jawa di Desa Enggal RejoKabupaten Banyuasin
dapat melestarikan budaya mereka yakni tradisi kenduri sepasaran meskipun
mereka sedang berada didaerah tranmigrasi.

c. Bagi masyarakat suku lain Desa Enggal Rejo Kabupaten Banyuasin, Penelitian
ini berguna supaya masyarakat selain suku Jawa seperti suku Sunda,
bugis,melayu danlainnya dapat membantu suku Jawa dalam melestarikan
budaya dan tradisinya serta dapat mengenal berbagai macam budaya dan tradisi
Jawa di Desa Enggal RejoKabupaten Banyuasin.

d. Bagi Pemerintah Kabupaten Banyuasin, Penelitian ini berguna supaya
pemerintan  Kabupaten khususnya Dinas Kebudayaan agar lebih
mempehatikan budaya dan tradisi lain selain budaya asli masyarakat Banyuasin

seperti budaya Jawa, Sunda, Bugis dan sebagainya
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